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Abstract: Small and medium enterprises are one of the economic activities carried out by
most of the Indonesian people. The existence of small and medium enterprises must be
supported in order to continue to exist, so as to expand business opportunities and expand
employment opportunities. This study aims to obtain an in-depth picture and provide
empirical evidence regarding the effect of socialization, use of information technology and
business measures on the application of SAK EMKM. The study took a sample of pottery
craftsmen in Pundong, Bantul Regency, D.l. Province. Yogyakarta, totaling 50 people. The
sampling technique used is accidental sampling. Data was collected through questionnaires
sent directly by researchers to respondents. Data analysis used multiple linear regression.
The results showed that socialization, utilization of information technology and business size
had a positive effect on the application of SAK EMKM to pottery craftsmen in Pundong
Bantul. The results showed that the socialization, the use of information technology, the size
of the company and the application of SAK EMKM were in the medium category so that they
still needed to be improved in their application.
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I. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu
negara berkembang dimana usaha yang
ditekuni oleh masyarakat bermula dari UKM.
Usaha kecil dan menengah (UKM)
merupakan salah satu kegiatan ekonomi yang
dilakukan oleh sebagian besar masyarakat
Indonesia. Keberadaan usaha kecil menengah
(UKM) harus di dukung agar tetap eksis,
sehingga dapat memperluas kesempatan
usaha dan memperluas lapangan pekerjaan.
Menurut data Kementerian Koperasi, Usaha
Kecil, dan Menengah (KUKM) tahun 2018,
jumlah pelaku UMKM sebanyak 64,2 juta
atau 99,99% dari jumlah pelaku usaha di
Indonesia. Daya serap tenaga kerja UMKM
adalah sebanyak 117 juta pekerja atau 97%
dari daya serap tenaga kerja dunia usaha.
Sementara itu kontribusi UMKM terhadap
perekonomian nasional (PDB) sebesar
61,1%, dan sisanya vyaitu  38,9%
disumbangkan oleh pelaku usaha besar yang
jumlahnya hanya sebesar 5.550 atau 0,01%
dari jumlah pelaku usaha (Nainggolan,
2020).
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UMKM merupakan singkatan dari
Usaha Mikro Kecil dan Menengah. Sesuai
dengan perkembangan UMKM dalam
melaporkan keuanganya, lIkatan Akuntan
Indonesia (IAl) telah menerbitkan Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil
Menengah (SAK EMKM) untuk membantu
UMKM Indonesia agar menjadi lebih
transparan,  efisien  dan  akuntabel.
Penerbitan SAK EMKM ini diharapkan
dapat menjadi salah satu pendorong literasi
keuangan bagi UMKM di Indonesia
sehingga memperoleh akses yang semakin
luas untuk pembiayaan dari industri
perbankan. Kedepannya, SAK EMKM ini
juga diharapkan dapat menjadi dasar
penyusunan dan pengembangan pedoman
atau panduan akuntansi bagi UMKM yang
bergerak di berbagai bidang usaha. SAK
EMKM ini berlaku efektif sejak 1 Januari
2018 dengan penerapan dini diperkenankan.

SAK EMKM ini dibuat sederhana
agar menjadi standar akuntansi dan
keuangan yang mudah dipahami oleh
pelaku UMKM di Indonesia jika
dibandingkan  dengan SAK  ETAP.
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Kenyataanya tingkat kebutuhan SAK EMKM
bagi UMKM masih sangat kecil dan
dianggap memberatkan bagi Usaha Kecil dan
Menengah (UKM). Hal ini dikarenakan para
pengusaha kecil tidak memiliki pengetahuan
akutansi, dan banyak diantara mereka yang
belum memahami pentingnya pencatatan dan
pembukuan bagi keberlangsungan usahanya.
Permasalahan tersebut akan menjadi kendala
dalam perkembangan UMKM khususnya di
bidang keuangan. Ada beberapa faktor yang
menyebabkan masih minimnya kesadaran
para pelaku UMKM di dalam membuat
laporan akuntansi, seperti kurangnya Sumber
Daya Manusia (SDM) yang memadai di
dalam melakukan pembukuan, serta biaya
yang dirasa cukup tinggi yang harus di
keluarkan untuk melakukan hal tersebut.
Banyak UMKM terlalu fokus pada proses
produksi dan operasionalnya. Implementasi
SAK EMKM bagi pelaku UMKM masih
juga  terbilang rendah dikarenakan
pemahaman pembukuan berdasarkan SAK
EMKM masih minim.

Faktor yang memengaruhi
implementasi SAK  EMKM  adalah
sosialisasi. ~ Pemberian  informasi  dan

sosialisasi mengenai SAK EMKM sangat
penting bagi para pelaku UMKM dalam
melakukan pencatatan akuntansi. Tidak
sedikit UMKM mengaku bahwa mereka
belum memahami bahkan tidak mengetahui
tentang SAK EMKM karena kurangnya
informasi dan sosialisasi yang diberikan oleh
pihak eksternal. Pemberian informasi dan
sosialisasi secara intensif akan memberikan
pengaruh kepada para pelaku UMKM untuk
mengimplementasikan SAK. Sosialisasi SAK
berpengaruh positif terhadap implementasi
SAK dalam menyusun laporan keuangan
perusahaan (Anisykurlillah & Rezgika, 2019;
Nurdwijayanti & Sulastiningsih, 2018).
Selain itu, teknologi juga menjadi
salah satu faktor yang menyebabkan masih
minimnya kesadaran para pelaku UMKM.
Kurangnya pemanfaatan teknologi informasi
juga menjadi kendala dalam hal pembukuan
di UMKM. Semakin tinggi tingkat
pemanfaatan teknologi informasi maka
semakin luas pandangan para pelaku UMKM

terhadap berbagai bentuk penerapan
teknologi di dalam kehidupan bisnisnya.
Pemanfaatan terhadap teknologi informasi
yang baru juga dapat mendorong
percepatan penyediaan informasi akuntansi
berupa laporan keuangan yang sesuai
dengan SAK. Pemanfaatan teknologi
informasi mempengaruhi penerapan SAK
(Wardhani et al., 2020).

Disamping faktor-faktor tersebut
diatas  ukuran usaha dapat juga
mempengaruhi pemikiran pengusaha terkait

dengan  kompleksitas dan  semakin
tingginya tingkat transaksi perusahaan
sehingga diharapkan dengan  makin
besarnya ukuran usaha maka dapat

mendorong sesorang untuk berpikir dan
belajar terkait solusi untuk menghadapinya.
Hasil penelitian Siswanti & Suryati, (2020)
serta  Pratiwi &  Hanafi, (2016)
menunjukkan  bahwa  ukuran  usaha
mempengaruhi penerapan SAK.

Penelitian ini merupakan replikasi
dari Hastuti et al.,, (2017) , perbedaan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
yaitu menambahkan variabel sosialisasi
SAK EMKM dan variabel ukuran usaha
sekaligus data dan sampel yang digunakan
penelitian tidak sama (berbeda). Penelitian
Anisykurlillah &  Rezgika, (2019)
membuktikan bahwa sosialisasi dan ukuran
usaha berpengaruh terhadap implementasi
Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas
Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP),
tetapi  pemahaman  teknologi  tidak
berpengaruh signifikan terhadap
implementasi SAK ETAP. Peneliti sengaja
memasukkan kembali pemahaman
teknologi, sebagai variabel yang
berpengaruh terhadap implementasi SAK
ETAP. Pertimbangan pemanfaatan
teknologi informasi dimasukkan kembali
karena ada perbedaan hasil dengan
Wardhani et al., (2020) yang menyatakan
pemanfaatan teknologi informasi
berpengaruh terhadap implementasi SAK.

Penelitian ini mengambil sampel
adalah UMKM pada UKM Pengrajin
Gerabah di Pundong, Kabupaten Bantul.
Penelitian ini mengukur variabel yang
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mempengaruhi implementasi Standar
Akuntansi Keuangan pada UKM Pengrajin
Gerabah di Pundong, Kabupaten Bantul,
dengan menggunakan variabel, sosialisasi,
pemanfaatan teknologi informasi dan ukuran
usaha. Objek penelitian difokuskan pada

UKM Pengrajin  Gerabah di Pundong,
Kabupaten Bantul, dengan pertimbangan
bahwa UKM memiliki potensi untuk

berkembang tetapi tidak semua pemilik telah
mendapatkan  sosialisasi  tentang SAK
EMKM. Disamping itu hampir semua UKM
tidak hanya menggunakan program Excell
untuk menyusun laporan keuangan, tetapi
program lainnya seperti DEA, Myob belum
banyak digunakan. Demikian juga dengan
ukuran usaha didaerah tersebut bermacam-
macam, dilihat dari jumlah karyawan, aset

perusahaan  maupun  besar  kecilnya
penjualan.

Hasil penelitian ini  diharapkan
mampu memberikan gambaran tentang

kondisi sosialisasi, pemanfaatan teknologi
informasi  dan  ukuran usaha, serta
implementasi SAK EMKM di Pundong
Bantul. Disamping itu hasil penelitian ini
dapat  memberikan  kontribusi  untuk
meningkatkan implementasi SAK EMKM
melalui pemanfaatan teknologi informasi,
serta lembaga terkait dapat memperbanyak
frekuensi sosialisasi serta memberikan modal
kerja. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk membuktikan pengaruh sosialisasi,
pemanfaatan teknologi informasi dan ukuran
usaha terhadap implementasi SAK EMKM
pada UKM pengrajin Gerabah di Pundong
Bantul.

I1. KERANGKA TEORI
Grand Theory

Teori yang digunakan  dalam
penelitian ini adalah Unified Theory of

Acceptance and Use of Technology
(UTAUT). UMKM seharusnya melakukan
pencatatan dan pelaporan dalam usahanya
sesuai dengan standar yang ada. UMKM
dalam  menerapkan pembukuan  sesuai
standar dipengaruhi oleh beberapa faktor,
baik faktor interal maupun eksternal.
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UTAUT vyang dikembangkan oleh
Venkatesh et al.,, (2011) dengan
merumuskan empat macam penentu inti
(core determinant) suatu niat dan pengguna
teknologi informasi (SAK ETAP) dengan
empat moderator dari hubungan pokok (key
relationship). Keempat core determinant
yang dimaksud ini adalah:

1. Ekspektasi terhadap Kinerja
(performance expectancy), yaitu sejauh
mana suatu individu percaya bahwa
menggunakan sistem akan
membantunya untuk mencapai hasil-
hasil dalam kinerja pekerjaannya.

2. Ekspektasi terhadap wupaya (effort
expectancy), yaitu sejauhmana tingkat
kemudahan vyang terkait dengan
penggunaan dari sistem.

3. Pengaruh sosial (social influence), yaitu
sejaun mana persepsi suatu individu
akan keyakinan orang lain dalam
menggunakan sistem baru.

4. Kondisi yang mendukung (facilitating
condition), yaitu sejaunh mana suatu
individu percaya bahwa infrastruktur
organisasi dan teknis harus ada untuk
mendukung penggunaan sistem.

Implikasi teori ini dalam penelitian
ini adalah faktor penentu yang ketiga yaitu
pengaruh sosial (social influence) dan
keempat yaitu kondisi yang mendukung

(facilitating condition). Faktor penentu

yang ketiga tersebut digunakan sebagai

landasan teori untuk memperkuat kerangka
berfikir ~ sosialisasi SAK EMKM
berpengaruh terhadap implementasi SAK

EMKM, karena sosialisasi yang diterima

pemilik UMKM merupakan pengaruh

sosial yang dapat mempengaruhi persepsi
pemilik UMKM untuk menerapkan SAK

EMKM. Sedangkan faktor penentu yang

keempat digunakan sebagai landasan teori

skala  usaha  berpengaruh  terhadap
implementasi SAK ETAP, karena ukuran
usaha yang besar berimplikasi perusahaan

mempunyai fasilitas yang mendukung
seperti dapat memperkejakan karyawan
dengan  keahlian  khusus.  UTAUT

merupakan teori yang cukup komprehensif
dalam mengintegrasikan konstruksi faktor-
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faktor yang menentukan seseorang atau
sebuah organisasi didalam mengadopsi
teknologi baru.

Undang-undang RI tentang UMKM
(UU-RI, 2008) menjelaskan bahwa Usaha
mikro merupakan usaha produktif milik
orang perorangan dan atau badan usaha
perorangan yang memenuhi kriteria usaha
mikro sebagaimana yang diatur dalam
undang-undang. Usaha kecil adalah usaha
ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang
dilakukan oleh orang perorangan maupun
badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau bukan cabang perusahaan
yang dimiliki, dikuasai, atau yang menjadi
bagian baik langsung maupun tidak langsung
dari usaha menengah atau usaha besar yang
memenuhi Kriteria usaha kecil sebagaimana
dimaksud dalam Undang-Undang.

Pengaruh sosialisasi
implementasi SAK EMKM

Unified Theory of Acceptance and
Use of Technology (UTAUT) menyatakan
bahwa penentu pengguna teknologi informasi
salah satunya adalah pengaruh sosial (social
influnce) yaitu sejauh mana persepsi suatu
individu akan keyakinan orang lain dalam
menggunakan sistem baru (Vanketesh dkk.,
2003). Sosialisasi adalah proses seseorang
memperoleh pengetahuan, keterampilan dan
sikap yang diperlakukannya agar dapat
berfungsi sebagai orang dewasa dan
sekaligus sebagai pemeran aktif dalam
kedudukan atau peranan tertentu di
masyarakat (Feinstein, 1991). Sosialisasi
adalah proses untuk membangun atau
menanamkan nilai-nilai kelompok pada diri
seseorang (Bruce, 2002).

Sosialisasi yang diterima pemilik
UMKM merupakan pengaruh sosial yang
dapat mempengaruhi  persepsi  pemilik
UMKM untuk menerapkan SAK EMKM.
Pemberian sosialisasi SAK ETAP vyang
dilakukan oleh pihak eksternal UMKM, baik
Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) atau lembaga
lainnya mampu memberikan pemahaman
pemilik  terkait SAK EMKM dan
memberikan pengaruh  kepada pemilik
UMKM untuk menerapkan SAK EMKM

terhadap

dalam  menyusun
perusahaan.
Pemahaman terkait SAK EMKM

erat kaitannya dengan proses pemberian
sosialisasi, apabila  pemilik UMKM
mendapatkan sosialisasi SAK EMKM
dengan baik, maka pemahaman mereka
terkait SAK EMKM menjadi lebih baik dan
mendukung proses implementasi SAK
ETAP (Rudiantoro & Veronica, 2010).
Sosialisasi SAK EMKM merupakan proses
individu belajar bagaimana menyesuaikan
diri  dengan lingkungan tertentu dan
bagaimana mengkoordinasikan perilakunya
dengan perilaku orang lain dan belajar
sesuai dengan peranan dan peraturan yang
ditetapkan yakni SAK EMKM. Sosialisasi
yang diterima oleh pengrajin merupakan
pengaruh sosial yang dapat mempengaruhi
persepsi bahkan pola pikir pengrajin
sehingga menerapkan SAK EMKM.

H1: Sosialisasi berpengaruh positif
terhadap implementasi SAK EMKM
pada pengrajin Gerabah di Pundong
Bantul.

laporan  keuangan

Pengaruh pemanfaatan teknologi
informasi terhadap implementasi SAK
EMKM

Berdasarkan Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology
(UTAUT) vyang dikembangkan oleh
Venkatesh et al. (2011) menyatakan bahwa
penentu pengguna teknologi informasi
salah satunya adalah ekspektasi terhadap
upaya (effort expectancy) yakni sejauh
mana tingkat kemudahan yang dirasakan
oleh individu dalam menggunakan sistem.
Upaya untuk memahami  teknologi
informasi yang baru maka pandangan para
pelaku UMKM terhadap berbagai bentuk

penerapan teknologi dalam kehidupan
bisnis akan semakin luas serta dapat
mendorong percepatan penyediaan
informasi  akuntansi  berupa  laporan
keuangan yang sesuai dengan standar yang
berlaku. Teknologi informasi meliputi
komputer, perangkat Ilunak (software),
database, jaringan (internet, intranet),

electronic commerce, dan jenis lainnya
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yang berhubungan dengan teknologi
(Wilkinson et al., 2000). Teknologi informasi
dapat memberikan dampak yang positif
terhadap kinerja individual, maka teknologi
tersebut harus dimanfaatkan dengan tepat dan
harus mempunyai kecocokan dengan tugas

yang didukung.
Teknologi informasi tersebut
merupakan  penggerak  keberlangsungan

usaha serta memegang peranan penting
dalam suatu usaha bisnis baik skala kecil,
menengah maupun besar. Suatu sistem
informasi  dapat  didefinisikan  sebagai
serangkaian komponen yang saling berkaitan
yang mengumpulkan atau  mengolah,
menyimpan, dan mendistribusikan informasi
untuk mendukung pengambilan keputusan,
koordinasi, pengawasan, analisis, dan
visualisasi di dalam suatu organisasi.
Semakin banyak memanfaatkan teknologi
informasi maka semakin luas pandangan
terhadap bentuk penerapan teknologi, dan
dapat mempercepat penyediaan informasi
akuntansi yang berupa implementasi SAK
EMKM.

Hasil penelitian Anisykurlillah &
Rezqika, (2019) serta Wardhani et al., (2020)
menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi
informasi mempengaruhi penerapan SAK.
Teknologi merupakan salah satu komponen
yang mempengaruhi  perusahaan yang
kompleks. Oleh karena itu, pemanfaatan
teknologi dalam hal ini aplikasi komputer
akuntansi sangat penting dalam membantu
implementasi SAK EMKM vyang berbasis
akrual dengan efektif, efisien, dan ekonomis
berdasarkan standar akuntansi pemerintahan.
Pemanfaatan teknologi mencakup adanya
pengolahan  data, seperti  pengolahan
informasi, sistem manajemen dan proses
kerja secara elektronik dan serta pemanfaatan
kemajuan teknologi informasi agar diakses
secara mudah dan murah.

H2: Pemanfaatan  teknologi  informasi
berpengaruh positif terhadap
implementasi SAK EMKM pada UKM
pada pengrajin Gerabah di Pundong
Bantul.
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Pengaruh  ukuran usaha
implementasi SAK EMKM
Unified Theory of Acceptence and
Use of Technology (UTAUT) menjelaskan
bahwa adopsi sistem informasi dapat
digunakan apabila adanya kondisi yang
mendukung  (Facilitating  Condition).
Ukuran perusahaan merupakan ukuran yang
dipakai untuk mencerminkan besar kecilnya
perusahaan yang didasarkkan kepada total
penjualan, total asset, rata-rata tingkat
penjualan (Seftianne & Handayani, 2011).
Ukuran perusahaan pada dasarnya adalah

terhadap

pengelompokan perusahaan ke dalam
beberapa kelompok, diantaranya
perusahaan besar, sedang, dan kecil.

Ukuran perusahaan merupakan ukuran yang
dipakai untuk mencerminkan besar kecilnya
perusahaan yang didasarkan kepada total
aset perusahaan. Ukuran perusahaan
menggambarkan besar kecilnya perusahaan.
Besar kecilnya usaha tersebut ditinjau dari
lapangan usaha yang dijalankan.

Semakin besar ukuran perusahaan
berimplikasi perusahaan  mempunyai
sumber daya yang lebih besar dan juga
lebih  mampu memperkerjakan karyawan
dengan keahlian yang lebih baik, sehingga
mendukung implementasi SAK MKM.
Ukuran usaha yang besar berimplikasi
perusahaan mempunyai sumber daya yang
lebih  besar dan juga lebih mampu
mempekerjakan karyawan dengan keahlian
yang lebih baik. Hal tersebut dikarenakan
dengan semakin besarnya ukuran usaha
suatu  perusahaan  berimplikasi  pada
semakin besarnya sumber daya atau
fasilitas yang mendukung, seperti halnya
mempekerjakan tenaga kerja dengan
keahlian akuntansi.

Ukuran usaha menjadi salah satu
faktor dalam implementasi SAK EMKM.
Semakin kecil ukuran usaha makan lebih
cenderung tidak perduli terhadap laporan
keuangan, mereka lebih cenderung kepada
pencatatan sederhana saja. Sedikitnya
UMKM  vyang menerapkan  standar
akuntansi keuangan disebabkan karena
pengusaha  kecil  tidak  mengetahui
pentingnya implementasi SAK EMKM dan
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rendahnya pengetahuan mengenai akuntansi.
Kebanyakan pengusaha kecil mengabaikan
implementasi SAK EMKM, karena mereka
menganggap hal ini tidaklah penting. Hasil
penelitian Siswanti & Suryati (2020) serta
Pratiwi & Hanafi (2016) menunjukkan
bahwa  ukuran usaha  mempengaruhi
penerapan SAK. Semakin besar ukuran
perusahaan beimplikasi pada sumber daya
yang dimiliki perusahaan semakin besar dan
mampu mempekerjakan karyawan dengan
keahlian yang lebih baik, sehingga hal ini
mendukung implementasi SAK EMKM.

H3: Ukuran usaha berpengaruh positif
terhadap implementasi SAK EMKM
pada pengrajin Gerabah di Pundong
Bantul.

I11. METODOLOGI

Penelitian ini termasuk penelitian
deskriptif ~ kuantitatif ~ dengan  survei.

Pendekatan penelitian dilakukan dengan
model analisis regresi linear berganda yang
bertujuan untuk mengetahui bagaimana
variabel dependen dapat diprediksikan
melalui variabel independen atau variabel
prediktor secara individual. Penelitian ini
dilaksanakan di Pundong, Kabupaten Bantul,
Propinsi D.l. Yogyakarta. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan November 2021
sampai selesai.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pengusaha Pengrajin Gerabah di
Pundong, Kabupaten Bantul, Provimsi D.I.
Yogyakarta yang berjumlah 98 orang.
Besarnya sampel diperoleh dari rumus Slovin
ebanyak 50 orang. Teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
Accidental sampling yaitu teknik penentuan
sampel  berdasarkan  kebetulan, yaitu
konsumen yang secara kebetulan/insidental
bertemu dengan peneliti dapat digunakan
sebagai sampel, bila dipandang orang yang
kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber
data (Sugiyono, 2015). Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuesioner (angket) yang telah diuji
validita dan reliabelitasnya. Analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah

analisis deskriptif, uji asumsi klasik dan
analisis regresi linear berganda.
Tabel 1. Definisi Operasional

No| Variabel Definisi Indikator

1 | Sosialisasi Sosialisasi 1. Sumber-
adalah sumber
proses sosialisasi
menanamka | 2. Keikutsertaa
n informasi n
mengenai responden
SAK dalam
kepada kegiatan
pelaku sosialisasi
UMKM (Anisykurlillah
(Bruce, & Rezqika,
2002). 2019)

2 | Pemanfatan | Pemanfaata | 1. Penggunaan
teknologi n teknologi sistem
informasi informasi manual ke

adalah komputer
pemanfaata | 2. Database
n  sumber yang
daya berupa berbasis
teknologi teknologi
informasi informasi
untuk 3. Software
membantu akuntansi.
perusahaan | 4. Jaringan
dalam internet.
melakukan 5. Pemeliharaa
proses n atau
pengolahan perbaikan
data peralatan.
sehingga (Anisykurlillah
memudahka | & Rezgika,

n organisasi | 2019)

dalam

mencapai

tujuan

bisnisnya

(Wilkinson,

et. al., 2000)

3 | Ukuran Ukuran 1. Jumlah

usaha usaha karyawan
merupakan 2. Aset
ukuran yang perusahaan
menunjukka | 3. Penjualan
n besar perusahaan
kecilnya (Rudiantoro &
sebuah Veronica, 2010)
perusahaan
yang dapat
diukur dari
total aktiva,
total
pendapatan,
dan jumlah
tenaga kerja
yang
dimiliki
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No| Variabel Definisi Indikator dalam penelitian ini berusia 36 sampai 45
perusahaan tahun (44,0%), kemudian diikuti usia 25
g%%f{')a“”ev sampai 35 tahun (28,0%), usia lebih dari 45

4 [ Implementa | Implementa Penerapan tahun (22,0%) dan terakhir usia kurang dari

si. SAK |si  SAK SAK pada 25 tahun (6,0%).

EMKM EMKM laporan Uji normalitas digunakan untuk
adalah keuangan mengetahui ~ apakah ~ model  regresi
kegiatan f?”capa';‘”. berdistribusi normal atau tidak, uji ini
ﬁ?rr;%canaka hlgsui?n a menggunakan pengujian univariate dengan
n dan laporan One Sampel Kolmogorov Smirnov. Nilai
dilakukan keuangan asymp. sig (2-tailed) pada unstandardized
guna sesuai SAK residual (0,990) lebih besar 0,05 artinya
mencapai | (Kusuma & data berdistribusi normal.
suatu tujuan | Lutfiany, 2019) i
Kegiatan _ Anallgls _ terhadap prob!em
dari  SAK multikolinearitas dilakukan dengan melihat
EMKM nilai variante inflation factor (VIF), jika
(Kusuma nilai VIF yang diamati > 10 maka diduga
fa'ilg)f'a”y* terjadi problem multikolinearitas. Hasil uji

Anasilis deskrptif yaitu menyajikan
data melalui tabel, grafik, diagram lingkaran,
pictogram, perhitungan modus, media, mean,
perhitungan desil, presentil, perhitungan
penyebaaaran data melalui perhitungan rata-
rata, standar deviasi, dan perhitungan
prosentase. Uji asumsi klasik yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi uji normalitas,
uji linearitas, dan uji multikolinearitas.
Analisis regresi berganda bertujuan untuk
mengetahui  pengaruh  variabel  bebas
terhadap variabel terikatnya secara bersama-
sama. Uji yang digunakan dalam analisis
regresi linear berganda meliputi uji t, uji F
dan koefiien determinai. Persamaan regresi
linear berganda yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:

Y =a+ b Xy +byXo+ b3X3+ baX4+ €

Keterangan :
Y . Variabel terikat/tergantung
Xi.4 . Variabel Bebas
a : Konstanta
b;.... : Koefisien regresi

IV. ANALISA DATA

Penelitian ini menggunakan sampel
sebanyak 50 orang. Responden laki-laki
(58,0%) lebih  banyak  dibandingkan
perempuan (42,0%). Mayoritas responden
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multikolinearitas  menunjukkan  semua
variabel independen yaitu sosialisasi (VIF =
1,083), pemanfaatan teknologi informasi
(VIF = 1,149) dan ukuran perusahaan (VIF
= 1,103) mempunyai nilai VIF < 10,
sehingga dapat disimpulkan bahwa model
regresi tidak terjadi multikolinearitas. Hasil
uji linearitas menunjukkan ada hubungan
yang linear antara sosialisasi (p = 0,770),
pemanfaatan teknologi informasi (p =
0,157), dan ukuran perusahaan (p = 0,207)
dengan implementasi SAK EMKM.

Analisis regresi linear berganda
menganalisis pengaruh sosialisasi,
pemanfaatan teknologi informasi dan

ukuran perusahaan terhadap implementasi
SAK EMKM.

Tabel 2 Hasil Uji F Regresi Linear
Berganda
F Sig.
11,008 0,000

Sumber : Data Primer, 2021, diolah

Uji F digunakan untuk mengetahui
pengaruh dari variabel independen secara
bersama-sama terhadap variabel
dependentnya. Nilai signifikansi pada uji F
sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05
sehingga terdapat pengaruh sosialisasi,
pemanfaatan teknologi informasi dan

JURNAL ECONOMICA
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ukuran perusahaan secara bersama-sama
terhadap implementasi SAK EMKM.

Tabel 3. Hasil Uji t Regresi Linear Berganda

. Koefisien t .

Variabel hitung Sig
Sosialisasi (X1) 0,241 2,864 0,006
Pemanfaatan 0,279 2,310 0,025
teknologi
informasi (X2)
Ukuran 0,269 2,609 0,012
perusahaan (X3)

Sumber : Data Primer, 2021, diolah.

Tingkat signifikansi untuk variabel
sosialisasi (X1) sebesar 0,006 (p < 0,05) dan t
hitung sebesar 2,864 (positif) sehingga
terdapat pengaruh positif yang signifikan
sosialisasi terhadap implementasi ~ SAK
EMKM. Hasil penelitian ini menunjukkan
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
sosialisasi terhadap implementasi SAK
EMKM. pada pengrajin Gerabah di Pundong
Bantul. Hasil ini didukung analisi regresi
dengan hasil nilai t hitung (2,864) > t tabel
(2,013) dan nilai probabilitas (0,006) lebih
kecil dari taraf signifikansi 0,05. Apabila
sosialisasi semakin baik maka implementasi
SAK EMKM juga akan semakin baik, begitu
pula sebaliknya jika sosialisasi semakin turun
maka implementasi SAK EMKM juga akan
semakin menurun. Hasil penelitian ini sejalan
dengan Nurdwijayanti & Sulastiningsih,
(2018) serta Anisykurlillah & Rezqika,
(2019) menyatakan bahwa sosialisasi SAK
berpengaruh positif terhadap implementasi
SAK dalam menyusun laporan keuangan
perusahaan. Pemahaman terkait SAK erat
kaitannya  dengan  proses  pemberian
sosialisasi, apabila  pemilik  UMKM
Sosialisasi SAK. Sosialisasi SAK EMKM
merupakan proses dalam belajar untuk bisa
mengkoordinasikan perilaku dengan perilaku
orang lain serta belajar untuk menyesuaikan
diri terhadap lingkungan serta belajar
berdasarkan aturan yang berlaku yaitu SAK
EMKM. Sosialisasi dapat meningkatkan
kemampuan seseorang untuk mendapatkan
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang

Tingkat signifikansi untuk variabel
pemanfaatan teknologi informasi (X»)
sebesar 0,025 (p < 0,05) dan t hitung
sebesar 2,310 (positif) sehingga terdapat
pengaruh positif  yang signifikan
pemanfaatan teknologi informasi terhadap
implementasi SAK EMKM. Hasil
penelitian  ini  menunjukkan terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan
pemanfaatan teknologi informasi terhadap
implementasi SAK EMKM. pada pengrajin
Gerabah di Pundong Bantul. Hasil ini
didukung analisi regresi dengan hasil nilai t
hitung (2,310) > t tabel (2,013) dan nilai
probabilitas (0,025) lebih kecil dari taraf
signifikansi  0,05. Apabila pemanfaatan
teknologi informasi semakin tinggi maka
implementasi SAK EMKM juga akan
semakin baik, begitu pula sebaliknya jika
pemanfaatan teknologi informasi semakin
rendah maka implementasi SAK EMKM
juga akan semakin menurun. Hasil
penelitian ini sejalan dengan Anisykurlillah
& Rezqgika, (2019) serta Wardhani et al.,
(2020) menunjukkan bahwa pemanfaatan
teknologi informasi mempengaruhi
penerapan SAK. Adanya perubahan standar
bagi UMKM yang menggunakan SAK,
maka bagian keuangan harus memanfaatkan

teknologi informasi yang akan
mempercepat proses pengolahan data dan
diharapkan dapat mempengaruhi

keberhasilan penerapan atau implementasi
SAK tersebut. Perubahan standar bagi
UMKM yang menggunakan SAK EMKM,
maka bagian keuangan harus memanfaatkan
teknologi informasi yang akan
mempercepat proses pengolahan data dan
diharapkan dapat mempengaruhi
keberhasilan penerapan atau implementasi
SAK EMKM di UMKM. Pemanfaatan
teknologi informasi sangat dibutuhkan agar
dapat merealisasikan sebuah sistem yaitu
SAK EMKM.

Tingkat signifikansi untuk variabel
ukuran perusahaan (Xs) sebesar 0,012 (p <
0,05) dan t hitung sebesar 2,609 (positif)
sehingga terdapat pengaruh positif yang

diperlukan untuk  mengimplementasikan  signifikan ukuran perusahaan terhadap
SAK EMKM. implementasi SAK EMKM. Hasil
JURNAL ECONOMICA 29
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penelitian  ini  menunjukkan  terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan ukuran
perusahaan terhadap implementasi SAK
EMKM. pada pengrajin Gerabah di Pundong
Bantul. Hasil ini didukung analisi regresi
dengan hasil nilai t hitung (2,609) > t tabel
(2,013) dan nilai probabilitas (0,012) lebih
kecil dari taraf signifikansi 0,05. Apabila
ukuran perusahaan semakin besar maka
implementasi SAK EMKM juga akan
semakin baik, begitu pula sebaliknya jika
ukuran perusahaan semakin kecil maka
implementasi SAK EMKM juga akan
semakin menurun.  Hasil penelitian ini
sejalan dengan Siswanti & Suryati, (2020)
serta Pratiwi & Hanafi, (2016) menunjukkan
bahwa ukuran usaha  mempengaruhi
penerapan SAK. Ukuran usaha merupakan
faktor yang sulit dipisahkan dengan
lingkungan pengusaha UMKM. Ukuran
usaha dapat mempengaruhi  pemikiran
pengusaha terkait dengan kompleksitas dan
semakin  tingginya  tingkat  transaksi
perusahaan sehingga diharapkan dengan
makin  besarny ukuran usaha dapat
mendorong sesorang untuk berpikir dan
belajar terkait solusi untuk menghadapinya.
Semakin besar skala usaha akan dibutuhkan
pencatatan akuntansi yang semakin rumit
pula. Pemilik usaha membutuhkan pedoman
pencatatan yang dapat membantu dalam
penyusunan laporan yang baik dan benar
yaitu SAK EMKM. Semakin tumbuh dan
besarnya usaha UMKM, persepsi pelaku
usaha akan semakin memandang penting atau
tidaknya kebutuhan untuk  melakukan
pembukuan dan pelaporan keuangan.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan  hasil analisis dan
pembahsan pada uraian sebelumnya dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut.

1. Sosialisasi berpengaruh positif terhadap
implementasi SAK EMKM  pada
pengrajin Gerabah di Pundong Bantul.

2. Pemanfaatan teknologi informasi
berpengaruh positif terhadap
implementasi SAK EMKM pada UKM
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pada pengrajin Gerabah di Pundong
Bantul.

3. Ukuran wusaha berpengaruh positif
terhadap implementasi SAK EMKM
pada pengrajin Gerabah di Pundong
Bantul.

Saran

Peneliti tidak dapat mendampingi
responden dalam mengisi kuesioner. Hal ini
disebabkan oleh kesibukan responden dan
kendala dengan lokasi. Semua responden
tidak dapat menyanggupi untuk menjawab
kuesioner secara langsung dan meminta
waktu hingga satu minggu. Kendala ini
menyebabkan tidak dapat diketahui apakah
responden benar-benar mengisi kuesioner
dengan baik. Juga, peneliti tidak dapat
secara langsung menjawab hal-hal yang
tidak diketahui oleh responden terkait
pertanyaan yang ditanyakan  dalam
kuesioner. Bagi pelaku UMKM untuk lebih
sering lagi dalam mengikuti sosialisasi,
seminar atau pelatihan yang berhubungan
dengan akuntansi maupun teknologi
informasi,  sehingga  mereka  akan
mendapatkan ilmu tambahan yang berguna
bagi  usahanya. @ Adanya  sosialisasi
diharapkan mereka mau belajar untuk
menyusun  laporan  keuangan  yang
diantaranya berguna sebagai  bentuk
pertanggung jawaban, dan untuk pengajuan
kredit bank atau non bank. Bagi Dinas
Koperasi dan UMKM dan Perdagangan
Kabupaten Bantul agar semakin baik dalam
membina UMKM terutama dalam hal
pembukuan usahanya. Serta melakukan
sosialisasi mengenai Standar Akuntansi
Entitas Mikro Kecil dan Menengah yang
masih baru dan diperuntukan Kkhusus
UMKM, perlu adanya pengawasan dan
aturan yang mengatur disertai dengan
pendamping, serta memberikan seminar dan
pelatihan mengenai implementasi SAK
EMKM. Bagi peneliti  selanjutnya
disarankan agar penelitian dikembangkan
kepada variabel lain yang diduga
mempengaruhi implementasi SAK EMKM
dengan analisis yang lebih mendalam (in-
depth).
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